BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi ‘“terdapat pengaruh layanan
konseling kelompok behavioral terhadap percaya diri siswa kelas VII di SMP Negeri
3 Kota Gorontalo” dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data
diperoleh harga thiwungSebesar—2,22. Sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf nyata
5% diperoleh tog75 (14)=2,14. Ternyata harga thiung memperoleh harga lain, atau thiwung
telah berada diluar daerah penerimaan Hp sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan menerima Hy,

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah ada, maka ada beberapa hal yang perlu

peneliti kemukakan diantaranya:

1. Konseling kelompok behavioral merupakan salah satu jenis layanan yang
dapat merubah perilaku yang adaptif menjadi maladaptif salah satunya adalah
masalah percaya diri. Jika layanan ini bisa dilaksanakan secara intensif.

2. Bagi peneliti, Penelitian ini menjadi salah satu referensi mengenai bagaimana
melakukan layanan konseling kelompok behavioral untuk meningkatkan
percaya diri siswa, dan sebagai evaluasi agar kedepannya dalam pemberian

layanan bisa lebih baik lagi.
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3. Kepada pihak sekolah agar dapat membantu pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah dengan memberikan jam BK, sehingga siswa dapat

mengetahui pentingnya bimbingan dan konseling disekolah.
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